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ARTICLE INFO ABSTRACT

Kata kunci: Transformasi digital dalam pendidikan menghadirkan peluang sekaligus
E-learning; tantangan, tergantung pada Kkesiapan lembaga pendidikan dalam
Prestasi Akademik; menghadapinya. Salah satu bentuk transformasi tersebut adalah e-learning,
Mahasiswa Vokasional; yang berkembang pesat sebagai alternatif pembelajaran tatap muka selama

masa pandemi COVID-19. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana penerapan e-learning dapat meningkatkan prestasi akademik
mahasiswa vokasional, Universitas Negeri Makassar. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan desain survei, melibatkan 55
responden mahasiswa yang mengikuti perkuliahan melalui platform e-
learning. Pengumpulan data dilakukan pada Oktober-November 2023
menggunakan kuesioner digital, dan hasilnya dianalisis secara deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun terdapat variasi persepsi
terhadap beberapa fitur e-learning, secara umum responden menunjukkan
sikap positif terhadap penggunaannya. Mahasiswa merasa bahwa e-learning
mendukung efektivitas belajar, meningkatkan produktivitas, serta
mendorong kreativitas dalam proses pembelajaran. Selain itu, akses
fleksibel dan kemudahan interaksi turut memperkuat persepsi positif
terhadap platform ini. Penelitian ini memberikan Kkontribusi terhadap
penguatan literatur empiris mengenai integrasi teknologi digital dalam
pendidikan vokasional, serta menekankan pentingnya perencanaan e-
learning yang terstruktur untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan
prestasi mahasiswa secara berkelanjutan.
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1. PENDAHULUAN

Seiring berkembangnya teknologi, muncul alat pendidikan kreatif yang mendukung guru dan
siswa dalam pembelajaran mereka. Tanpa media pembelajaran, proses pembelajaran antara
pengajar dan siswa tidak dapat berjalan secara efisien, menurut Prasetya dalam Setiawan (2018).
Hal ini sesuai dengan UU RI No. 20 Tahun 2003 Pasal 40 ayat 2 bagian (a) tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang mengamanatkan bahwa pendidik harus membina lingkungan belajar
yang positif dan menggairahka[1].

Transformasi digital merupakan sebuah metamorfosis dari suatu perusahaan atau organisasi
yang melibatkan beberapa aspek, mulai dari sumber daya manusia, proses, strategi, dan struktur
melalui adopsi teknologi untuk meningkatkan kinerja [2]. E-learning atau pembelajaran
daring/online, adalah salah satu dari fitur transformasi digital dalam dunia pendidikan saat ini.
Transformasi digital dalam konteks pendidikan bisa menjadi peluang dan tantangan tergantung
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bagaimana institusi pendidikan menyikapinya. Salah satu contohnya adalah pembelajaran daring
adalah proses sosial baru sebagai pengganti pembelajaran tatap muka di masa pandemi Covid-
19, tetapi bagi yang belum siap menghadapinya, akan menjadi tantangan|[3].

Media pembelajaran berbasis IT disebut sebagai ide pembelajaran online atau e-learning [1].
E-learning adalah sebagai usaha untuk membuat sebuah transformasi proses belajar mengajar
yang ada di sekolah ke dalam bentuk digital yang dijembatani oleh teknologi internet[4]. Salah
satu dari perkembangan teknologi informasi dan komunikasi tersebut adalah berkembangnya
teknologi telekomunikasi media pembelajaran berbasis online dalam berbagai macam platform,
salah satunnya adalah platform e-learning. Sehingga mahasiswa dapat menyerap dan
mendapatkan berbagai materi atau bahan yang diajarkan, mendorong untuk berperan aktif dan
meningkatkan kemadirian dalam belajar, serta meningkatkan mutu materi dan bahan dari proses
pembelajaran[5]. Salah satu dari perkembangan teknologi informasi dan komunikasi tersebut
adalah berkembangnya teknologi telekomunikasi media pembelajaran berbasis online dalam
berbagai macam platform, salah satunyanya adalah platform e-learning [6]. Dengan
menggunakan e- learning memudahkan dosen ataupun mahasiswa untuk berinteraksi, sehingga
pelaksanaan kuliah tidak lagi terbatas pada ruang kelas, serta memudahkan juga dalam
mengakses informasi dan ilmu pengetahuan[6].

Oleh karena itu penelitian ini hendak melihat suatu kemungkinan adanya faktor lain yang
mungkin saja terlupakan yang ikut mempengaruhi prestasi belajar anak secara lebih spesifik.
Lebih lanjut bisa saja faktor tersebut sebenarnya justru sangat penting namun terkesan tidak
begitu penting sehingga terluput dari skala prioritas, sehingga mesin pencetak generasi muda
yang berbudaya melalui lembaga formal akhirnya gagal melahirkan produk sosial manusia siap
pakai dari semua ranah pendidikan yang seharusnya kongkret untuk mampu bersaing dan
berkompetisi di dalam dan luar negeri yang semuanya tentu dimulai dari saat anak usia dini[7].

Prestasi belajar merupakan kemampuan siswa dalam pencapaian berfikir yang tinggi yang
terdiri dari tiga aspek, yaitu kognitif, affektif dan psikomotor. Prestasi Belajar juga merupkan hasil
yang dicapai sebaik-baiknya pada seorang anak dalam pendidikan baik yang dikerjakan atau
bidang keilmuan. Prestasi Belajar dari siswa adalah hasil yang telah dicapai oleh siswa yang
didapat dari proses pembelajaran. sehingga untuk menilai pendidikan tersebut berkualitas atau
tidak, maka dapat dilihat dari prestasi belajar siswa tersebut[8]. Sedangkan prestasi belajar
menurut Sarlito Wirawan, adalah hasil yang dicapai seseorang dalam usaha belajarnya sebagian
dinyatakan dengan nilai-nilai dalam buku raportnya[9].

Dengan penelitian adanya implementasi E-learning ini, diharapkan akan memberikan
dampak positif bagi mahasiswa dalam pembelajaran. Mahasiswa akan lebih bersemangat dan
termotivasi dalam pembelajaran karena sudah menemukan cara belajar yang baik dari dosen
pengampu mata pelajaran[10]. E-learning ini memiliki beberapa fitur yang sangat membantu
proses pembelajaran, seperti: pengelolaan tugas, diskusi online, pembuatan kuis, pembuatan
materi pembelajaran, dan lain-lain [11]. Dengan e-learning ini memungkinkan mahasiswa
universitas untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan membantu dosen dalam
mengelola proses pembelajaran. Selain itu, e-learning juga memungkinkan para mahasiswa untuk
mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja, sehingga dapat mempermudah
proses pembelajaran [12].

37



Journal of Innovation and Applied Education
E-ISSN: 3032-6745
P-ISSN: 3032-6782

2. METODE PENELITIAN

2.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian survei dengan metode kuantitatif untuk
mengumpulkan data dari mahasiswa vokasional yang mengikuti pembelajaran melalui platform
pembelajaran online (E-learning) [13]. Survei digital akan menjadi alat utama untuk mengukur
persepsi dan pengalaman mahasiswa mengenai dampak pembelajaran online (E-learning)
terhadap prestasi mereka. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Program vokasional
Universitas Negeri Makassar yang menerapkan E-learning. Sampel dipilih secara acak dan
kuesioner dibagikan secara online kepada mahasiswa terpilih yang ingin berpartisipasi.

2.2 Instrument Penelitian

Instrumen yang peneliti gunakan yaitu, kuesioner digital: merupakan instrumen utama yang
terdiri dari pertanyaan-pertanyaan terstruktur untuk mengukur aspek-aspek tertentu terkait
transformasi pembelajaran melalui e-learning, seperti pengalaman (kepuasan mahasiswa),
kemudahan akses, dan dampaknya terhadap keberhasilan sekolah[14].

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner digital yang akan disebarkan kepada
responden melalui email atau platform pembelajaran online [15]. Mahasiswa yang setuju untuk
berpartisipasi akan diminta untuk mengisi kuesioner berdasarkan pengalaman mereka
berpartisipasi dalam pembelajaran profesional melalui E-learning. Jawaban diberikan dengan
mengisi checklist pada angket digital yang diberikan. Rincian serta struktur dari kuesioner

sebagai berikut:
Table 1. Variabel Instrumen

N  Aspek/Sub Pernyataan Nomor Referensi
0 Faktor Pernyataan
1 Pengalaman E-learning meningkatkan efektivitas 1E Validating the
Mahasiswa E-learning meningkatkan produktivitas 2E Component  of
E-learning meningkatkan keterampilan dan 3E E-Learning
hasil belajar Antecedents,
E-learning membantu saya berpikir positif 4E Digital
terhadap platform digital Readiness and
E-learning membantu untuk melakukan 5E Usage
pembelajaran kreatif Behavior
2 Fitur E- E-learning cocok untuk keberhasilan 6E towards E-
learning pembelajaran Learning
E-learning memiliki pilihan sinkron atau 7E Performance: A
asinkron P||0t Study [16]
E-learnig bisa diakses dimana saja dan 8E
kapan saja
E-learning  membantu  menyelesaikan 9E
masalah dalam pembelajaran
E-learning bisa menjadi sumber inspirasi 10E
untuk belajar
3 Dampak E- E-learning berperan meningkatkan kinerja 11E
learning akademik
E-learning  meningkatkan ~ kemampuan 12E
merumuskan solusi yang efektif
E-learning memungkinkan secara responsif 13E
dan cepat menyesuaikan dengan perubahan
E-learning membantu mencapai tujuan hasil 14E
belajar
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E-learning bermanfaat mengatur pekerjaan 15E
akademis

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik seperti excel.
Teknik analisis data adalah suatu proses untuk mengolah data dan informasi ke dalam proses
penelitian, nantinya data tersebut akan dijadikan sebagai hasil penelitian atau informasi baru.
Proses analisis data perlu dilakukan agar tahu kevalidan data yang didapat sehingga nantinya
akan memudahkan dalam proses-proses selanjutnya. Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. Analisis deskriptif merupakan akumulasi data
dasar yang sifatnya hanya menerangkan tanpa melakukan penarikan kesimpulan atau membuat
prediksi.

3. HASIL DAN DISKUSI

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober-November 2023. Penelitian ini adalah
bagaimana e-learning meingkatkan prestasi mahasiswa. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa
program studi vokasional di Universitas Negeri Makassar. Dengan tujuan untuk mengetahui
bagaimana dampak dalam peningkatan prestasi selama menggunakan e-learning dengan metode
kuantitatif. Hasil penelitian ini menggunakan hasil pernyataan responden (kuesioner digital)
yang telah dibagikan yang dimasukkan dalam aplikasi microsoft Excel.

Data ini diambil dari mahasiswa Universitas Negeri yang ada di Makassar dengan 55
responden sebagai sample dalam observasi menggunakan angket kuesioner.

Table 2. Demografi Responden

Gender N Percentage(%) Mean age (years)
Male 16 71 18
Female 39 29 19
Total 55 100

Data dibawah merupakan hasil dari observasi dengan mengunakan kuesioner, nilai Mean,
Median, Modus, Minimum, Maksimum, Sum didapatkan dengan Skala Likert menggunakan excel.

ASPEK PENGALAMAN

Pada pernyataan pertama, responden memberikan nilai rata-rata sebesar 3,79 dari 5, yang
mencerminkan tingkat persetujuan yang relatif tinggi terhadap efektivitas e-learning. Nilai
median dan modus sebesar 4 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan
penilaian yang konsisten, sedangkan nilai maksimum 5 menandakan adanya persepsi yang sangat
positif dari sebagian responden. Meskipun terdapat variasi nilai (skor minimum 2), rerata yang
tinggi menunjukkan bahwa secara umum e-learning dipersepsikan efektif dalam mendukung
proses belajar.

Pernyataan kedua juga memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,79, yang menunjukkan bahwa
e-learning dinilai berkontribusi positif terhadap peningkatan produktivitas mahasiswa.
Konsistensi penilaian responden tercermin dari nilai median dan modus sebesar 4, sementara
nilai maksimum 5 mengindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa merasa e-learning
mendorong kinerja akademik mereka secara lebih efisien.

Pada pernyataan ketiga, responden memberikan nilai rata-rata 3,77. Walaupun sedikit lebih
rendah dibandingkan dua pernyataan sebelumnya, keseragaman pada median dan modus (4)
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serta nilai maksimum 5 menunjukkan bahwa e-learning tetap dipersepsikan mampu
meningkatkan keterampilan dan hasil belajar mahasiswa secara positif.

Sementara itu, pernyataan keempat mencatat nilai rata-rata tertinggi, yaitu 3,81. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas responden merasa e-learning membantu mereka membentuk
persepsi yang positif terhadap platform digital. Nilai median dan modus yang konsisten sebesar
4, serta nilai maksimum 5, mengindikasikan bahwa kontribusi e-learning terhadap perubahan
sikap terhadap teknologi dinilai sangat baik oleh mahasiswa.

Pernyataan kelima juga memperoleh nilai rata-rata 3,79, yang memperkuat pandangan
bahwa e-learning dianggap mampu menumbuhkan kreativitas dalam pembelajaran. Konsistensi
penilaian responden ditunjukkan melalui nilai median dan modus sebesar 4 serta nilai
maksimum 5, yang menandakan pengakuan atas potensi e-learning sebagai media pembelajaran
yang mendorong pembelajaran kreatif.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Syaifullah et al. (2024) yang menunjukkan
bahwa pendekatan blended learning berbantuan e-learning secara signifikan mampu
meningkatkan hasil belajar mahasiswa, terutama dari sisi efektivitas pembelajara [17]. Selain itu,
Hafizah (2023) juga mengemukakan bahwa pemanfaatan platform e-learning seperti Google
Form dan Google Classroom dapat meningkatkan kreativitas mahasiswa dan memfasilitasi
asesmen tanpa batasan ruang dan waktu, yang berkontribusi terhadap produktivitas dan
keterampilan belajar [18].

Table 3. Data Deskriptif Aspek/Faktor Awarenes

No Pernyataan ———— _ pnalisis
Mean Median Modus Maksimum Minimum Sum

E-learning
1 meningkatkan 3,79 4 4 5 2 205
efektivitas

E-learning
2 meningkatkan 3,79 4 4 5 2 205
produktivitas

E-learning
meningkatkan
3 keterampilan 3,77 4 4 5 2 204
dan hasil
belajar

E-learning
membantu
saya berpikir
4 positif 3,81 4 4 5 2 206
terhadap
platform
digital

E-learning
membantu
5 umnetlualﬁukan 3,79 4 4 5 2 205
pembelajaran
kreatif
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ASPEK FITUR

Pada pernyataan pertama, responden memberikan nilai rata-rata sebesar 3,77 dari 5, yang
mencerminkan tingkat persetujuan yang cukup tinggi terhadap kesesuaian e-learning dalam
mendukung keberhasilan pembelajaran. Nilai median dan modus sebesar 4 menunjukkan
konsistensi penilaian di antara responden, sementara skor maksimum sebesar 5 menandakan
bahwa sebagian mahasiswa memiliki pandangan sangat positif. Meskipun terdapat variasi skor
hingga minimum 2, secara umum persepsi terhadap fitur ini tetap cenderung positif.

Pernyataan kedua memperoleh nilai rata-rata 3,68. Meskipun tergolong baik, persepsi
responden terhadap keberadaan opsi sinkron dan asinkron pada e-learning cenderung lebih
bervariasi. Hal ini terlihat dari median 4 dan modus 5, namun dengan nilai maksimum hanya
mencapai 4, menunjukkan bahwa beberapa responden memberikan penilaian lebih rendah,
menandakan adanya ketidaksesuaian harapan atau pengalaman terhadap fleksibilitas waktu
belajar yang ditawarkan.

Pada pernyataan ketiga, e-learning sebagai platform yang dapat diakses kapan saja dan di
mana saja memperoleh nilai rata-rata tertinggi, yaitu 3,83. Hal ini mencerminkan apresiasi
responden terhadap fleksibilitas akses pembelajaran yang diberikan. Konsistensi penilaian
ditunjukkan melalui median dan modus sebesar 4, serta nilai maksimum 5 yang memperkuat
persepsi positif terhadap keunggulan aksesibilitas.

Pernyataan keempat mencatat rata-rata sebesar 3,70. Skor ini menunjukkan tingkat
persetujuan positif sedang terhadap kemampuan e-learning dalam membantu menyelesaikan
permasalahan pembelajaran. Median dan modus yang sama (4) menunjukkan pandangan
responden yang relatif seragam, sementara skor maksimum 5 menandakan bahwa sebagian
mahasiswa merasa sangat terbantu oleh fitur-fitur pemecahan masalah yang ditawarkan oleh
platform e-learning.

Pada pernyataan kelima, e-learning dinilai sebagai sumber inspirasi belajar, dengan nilai
rata-rata sebesar 3,77. Median dan modus sebesar 4 menunjukkan pemerataan respons,
sementara skor maksimum 5 mengindikasikan bahwa beberapa responden sangat mengapresiasi
peran e-learning dalam memotivasi proses belajar. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Syaifullah et al. (2024), yang menegaskan bahwa e-learning memberikan fleksibilitas
pembelajaran dan memungkinkan mahasiswa mengakses materi secara mandiri kapan saja dan
di mana saja, sehingga mendukung keberhasilan belajar secara menyeluruh [17].

Table 4. Data Deskriptif Aspek/Faktor Awarenes

No Pernyataan —————— _ Poalisis
Mean Median Modus Maksimum Minimum Sum

E-learning
cocok untuk
1 keberhasilan 3,77 4 4 5 2 204
pembelajaran
E-learning
memiliki
2 pilihan 3,68 4 5 4 2 199
sinkron atau
asinkron

E-learnig bisa

diakses 3,83 4 4 5 1 207
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dimana saja
dan kapan saja

E-learning
membantu
4 menyelesaikan 3,70 4 4 5 2 200
masalah dalam
pembelajaran

E-learning
bisa menjadi
5 sumber 3,77 4 4 5 1 204
inspirasi untuk
belajar

ASPEK DAMPAK

Pada pernyataan pertama, responden memberikan nilai rata-rata sebesar 3,70 dari 5, yang
menunjukkan tingkat persetujuan yang cukup signifikan terhadap peran e-learning dalam
meningkatkan prestasi akademik. Nilai median dan modus sebesar 4 mengindikasikan
konsistensi penilaian, sedangkan nilai maksimum 5 menunjukkan bahwa sebagian responden
sangat mendukung efektivitas e-learning dalam mendongkrak capaian belajar. Meskipun terdapat
responden yang memberikan nilai minimum 1, rata-rata yang tinggi tetap mencerminkan
persepsi positif secara umum.

Pernyataan kedua mencatat nilai rata-rata terendah dalam aspek ini, yakni 3,64. Meskipun
demikian, skor ini masih berada dalam kategori baik. Median dan modus sebesar 4 menunjukkan
adanya penilaian yang konsisten, namun sebaran nilai yang lebih bervariasi mengindikasikan
perbedaan pandangan responden terhadap kemampuan e-learning dalam membangun solusi
pembelajaran yang efektif. Skor maksimum 5 menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa
memandang fitur ini sangat bermanfaat, sementara sebagian lainnya memberikan penilaian yang
lebih rendah.

Pada pernyataan ketiga, responden memberikan nilai rata-rata sebesar 3,83. Nilai ini
mengindikasikan bahwa mayoritas mahasiswa memandang e-learning sebagai sarana yang
responsif dan adaptif terhadap perubahan dalam proses pembelajaran. Median dan modus
sebesar 4, serta nilai maksimum 5, menunjukkan bahwa e-learning dipersepsikan mampu
mengikuti dinamika kebutuhan pembelajaran secara cepat dan fleksibel.

Selanjutnya, pada pernyataan keempat, responden memberikan nilai rata-rata sebesar 3,88.
Nilai ini mengindikasikan adanya konsensus positif terhadap kemampuan e-learning dalam
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Pemerataan skor dengan median dan modus 4
serta nilai maksimum 5 mencerminkan bahwa fitur-fitur e-learning secara konsisten dianggap
membantu mahasiswa dalam memenuhi capaian akademik.

Pernyataan kelima mencatat nilai rata-rata tertinggi di antara seluruh pernyataan dalam
aspekini, yakni 3,90. Median dan modus sebesar 4 menunjukkan pemerataan penilaian yang baik,
sementara nilai maksimum 5 menunjukkan bahwa mayoritas responden sangat mengapresiasi
kontribusi e-learning dalam mendukung pengelolaan pekerjaan akademik dan penelitian ilmiah.
Temuan ini diperkuat oleh penelitian Irfandi et al. (2023), yang menyatakan bahwa pemanfaatan
Learning Management System (LMS) dalam e-learning berpengaruh positif terhadap peningkatan
prestasi akademik dan membentuk persepsi positif mahasiswa terhadap proses pembelajaran
daring [19].
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Table 5. Data Deskriptif Aspek/Faktor Awarenes

- Analisis
Mean Median Modus Maksimum Minimum  Sum

No Pernyataan

E-learning
berperan
1 meningkatkan 3,70 4 4 5 1 200
kinerja
akademik

E-learning
meningkatkan
kemampuan
merumuskan
solusi yang
efektif

3,64 4 4 5 1 197

E-learning
memungkinkan
secara
responsif dan
cepat
menyesuaikan
dengan
perubahan

3,83 4 4 5 1 207

E-learning
membantu
4 mencapai 3,88 4 4 5 1 210
tujuan hasil
belajar

E-learning
bermanfaat
5 mengatur 3,90 4 4 5 1 211
pekerjaan
akademis

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan temuan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan e-learning
memberikan dampak positif terhadap pengalaman belajar, pemanfaatan fitur pembelajaran, dan
peningkatan prestasi akademik mahasiswa vokasional. Meskipun terdapat variasi dalam persepsi
mahasiswa terhadap beberapa fitur tertentu, mayoritas responden menunjukkan sikap positif
terhadap efektivitas, fleksibilitas, dan kontribusi e-learning dalam mendukung proses
pembelajaran yang lebih adaptif dan produktif. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap
penguatan kajian empiris tentang integrasi teknologi dalam pendidikan vokasional, serta
menegaskan pentingnya perencanaan dan pengembangan e-learning yang terstruktur dan
berkelanjutan guna meningkatkan kualitas pembelajaran dan capaian akademik mahasiswa
secara optimal.
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